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Abstract 
This research was motivated by the low reading ability of the first graders at SDN Pulau Harapan 01 Pagi. This 

study aims to determine the effect of smart board learning media on students' initial reading ability in Indonesian 

class 1 subjects at SDN Pulau Harapan 01 morning semester 2 of the 2021/2022 academic year. The research 

method used is a quantitative research method with a quasi-experimental research design with a post-test only 

control group design. The sampling technique used is a saturated sample. The data collection tool uses a preliminary 

reading ability test. Analysis of the data used is the difference test and effect size. The results of this study obtained 

the following data. Hypothesis testing using the t-test test formula was obtained tcount > ttable, namely 3,228 > 

2,002. Thus, H0 is rejected and H1 is accepted, which means that there is an influence of the smart board learning 

media on the students' initial reading ability in the Indonesian class 1 subject at SDN Harapan Island 01 in the 

morning. The effect size test got a result of 0.986, which means it has a very high effect. Thus, it can be concluded 

that the smart board has a significant effect on early reading ability. 

Keywords: beginning reading ability; learning media; smart board  

 

Abstrak 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 di SDN 

Pulau Harapan 01 Pagi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran 

papan pintar (smart board) terhadap kemampuan membaca permulaan peserta didik pada mata 

pelajaran bahasa indonesia kelas 1 SDN pulau harapan 01 pagi semester 2 tahun ajaran 2021/2022. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian quasi 

eksperimen dengan jenis post-test only control group design. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah sampel jenuh. Alat pengumpul data menggunakan tes kemampuan membaca permulaan. 

Analisis data yang digunakan yaitu uji beda dan effect size. Hasil penelitian ini diperoleh data sebagai 

berikut Uji hipotesis menggunakan rumus uji t-test diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,228 > 2,002. Dengan 

demikian H0 di tolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran 

papan pintar (smart board) terhadap kemampuan membaca permulaan peserta didik pada mata 

pelajaran bahasa indonesia kelas 1 SDN pulau harapan 01 pagi. Uji effect size mendapatkan hasil 0,986 

yang berarti berpengaruh sangat tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa papan pintar 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca permulaan. 

Kata Kunci: kemampuan membaca permulaan; media pembelajaran; papan pintar (smart board)  
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Pendahuluan 

Kemampuan membaca permulaan merupakan salah satu kompetensi berbahasa yang 

harus dimiliki peserta didik di awal persekolahan. Lebih lanjut dikemukakan, membaca 

permulaan adalah salah satu aspek keterampilan berbahasa yang diperuntukkan siswa SD kelas 

dasar (Hadiana et al., 2018). Kemampuan membaca permulaan ditujukan kepada pada 

kemampuan membaca tingkat awal, yaitu kemampuan “melek huruf”, pada tingkat kelas ini, 

anak- anak memperoleh bacaan dasar dan kemampuan menulis (Widyaningrum & Hasanudin, 

2019). Oleh karena itu, sangat penting siswa kelas 1 SD menguasai keterampilan membaca 

permulaan. 

Membaca merupakan suatu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik 

selain dari menulis dan juga berhitung. Untuk dasar utama dalam belajar pun mengaharuskan 

pada keterampilan membaca, dengan bisa membaca maka peserta didik dapat memperoleh 

ilmu pengetahuan, informasi dan mengalaman baru yang dapat bermanfaat kedepannya 

(Rumidjan, Sumanto, & Badawi 2017). berdasarkan kutipan tersebut, membaca manjadi 

kemampuan dasar yang memang harus dimiliki oleh peserta didik, yang mengharuskan peserta 

didik dapat terampil dalam membaca agar memudahkan peserta didik dalam menangkap 

sebuah informasi dan dapat mengikuti pelajaran selanjutnya.  

Menurut (Mahsun & Koiriyah, 2019) membaca permulaan merupakan suatu 

keterampilan awal yang harus dipelajari atau dikuasai oleh pembaca. Membaca permulaan 

terdiri dari beberapa aspek antara lain : 1) Pengenalan bentuk huruf, 2) Pengenalan unsur-unsur 

linguistik (fonem/grafem, kata, frase, pola klause, kalimat, dan lain-lain), 3) Pengenalan 

hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi (kemampuan menyuarakan bahan tertulis atau “to 

bark at print”), dan 4) Kecepatan membaca bertaraf lambat. (Purnamasari, 2019) 

Keterampilan membaca permulaan diperlukan supaya siswa mampu memahami dan 

mengucapkan tulisan dengan lafal dan intonasi yang jelas. Membaca permulaan dapat 

membantu siswa dalam memahami suatu teks bacaan. Diharapkan siswa mendapat informasi 

dari bacaan tersebut sehingga menambah pengetahuan dan wawasan yang dimilikinya. 

Membaca permulaan pada siswa kelas 1 harus mendapatkan perhatian penuh dari guru. Pada 

tahap ini, siswa kelas I mulai mengenal huruf, bunyi, suku kata, dan kalimat meskipun dalam 

lingkup sederhana. Peran guru sangat penting dalam membimbing siswa agar menguasai 

keterapilan membaca. (Mahsun & Khoiriyah, 2019)  

 Tarigan (2006) menjelaskan beberapa aspek keterampilan membaca permulaan antara 

lain sebagai berikut: 1) Penggunaan ucapan yang tepat. Ucapan harus sesuai dengan yang 

dibaca dan jelas sehingga pendengar memahami makna bacaan yang dibaca, 2) Penggunaan 

frasa yang tepat. Frasa yang tepat sangat diperlukan agar isi bacaan dapat tersampaikan dengan 

baik, 3) Penggunaan intonasi, nada, lafal, dan tekanan yang tepat. Saat membaca diperlukan 

menggunakan intonasi, nada, lafal dan tekanan yang tepat agar mudah dimengerti oleh 

pendengar, 4) Membaca dengan suara yang jelas dalam hal pelafalan atau pengucapan kata 

atau kalimat. Kejelasan suara diperlukan saat membaca agar tidak salah penafsiran oleh 

pendengar, 5) Sikap membaca yang baik, 6) Membaca dengan penuh perasaan dan ekspresif. 

Pembaca mengahayati bacaan yang dibacanya sehingga pesan dari bacaan tersebut dapat 

tersampaikan dengan baik oleh pendengar, 7) Menguasai tanda baca. Saat membaca harus 

memperhatikan tanda baca yang benar, 8) Membaca dengan lancar. Membaca tanpa terbata-

bata dimaksudkan agar pendengar memahami yang disampaikan pembaca kepada pendengar 

agar tidak salah menangkap makna dari isi bacaan, 9) Memperhatikan kecepatan membaca. 

Pembaca harus memperhatikan kecepatan dalam membaca supaya pendengar memahami 

bacaan dengan seksama. Dalam membaca tidak boleh telalu cepat ataupun terlalu lambat, 10) 
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Membaca denga tidak terpaku pada teks bacaan. Saat membaca, pembaca sesekali harus 

melihat pendengar seolaholah berinteraksi dengan pendengar, 11) Membaca dengan percaya 

diri. Membaca dibutuhkan rasa percaya diri agar tidak memperngaruhi penampilan dan 

kelancaran saat membaca.  

Keterampilan membaca permulaan diperlukan supaya siswa mampu memahami dan 

mengucapkan tulisan dengan lafal dan intonasi yang jelas. Membaca permulaan dapat 

membantu siswa dalam memahami suatu teks bacaan. Diharapkan siswa mendapat informasi 

dari bacaan tersebut sehingga menambah pengetahuan dan wawasan yang dimilikinya. 

Membaca permulaan pada siswa kelas 1 harus mendapatkan perhatian penuh dari guru. Pada 

tahap ini, siswa kelas I mulai mengenal huruf, bunyi, suku kata, dan kalimat meskipun dalam 

lingkup sederhana. Peran guru sangat penting dalam membimbing siswa agar menguasai 

keterapilan membaca. (Mahsun & Khoiriyah, 2019) 

Pembelajaran membaca permulaan dititik beratkan pada aspek-aspek yang bersifat teknis 

seperi berikut ini: 1) Ketepatan menyuarakan tulisan, 2) Kelafalan dan intonasi yang wajar, 3) 

Kelancaran dan kejelasan suara, 4) Volume suara yang lantang sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan membaca permulaan dapat dilihat pada aspek-aspek yang bersifat teknis 

seperti ketepatan membaca huruf, kata, dan kalimat. Kejelasan lafal. Kelancaran membaca dan 

volume membaca (Kadir, 2019). 

Kenyataan yang ada di lapangan mengungkapkan bahwa kemampuan membaca siswa 

kelas 1 masih rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil belajar pada salah satu mata pelajaran yaitu 

mata pelajaran Bahasa Indonesia yang belum mencapai KKM. Rendahnya hasil belajar Bahasa 

Indonesia dapat dilihat dari hasil PAS semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 adalah 63,28 

sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 

≥ 70. Nilai tertingginya adalah 83 dan nilai terendahnya adalah 47. Dari 21 murid, hanya 5 

murid saja yang mendapatkan nilai tuntas dan 16 murid mendapatkan nilai tidak tuntas karena 

belum mencapai daya serap materi. Permasalahan tersebut juga ditemui oleh peneliti 

sebelumnya yang mengungkapkan bahwa permasalahan membaca di kelas awal sekolah dasar 

menjadi perhatian guru karena masih banyak siswa yang ternyata kesulitan membaca (Mahsun 

and Koiriyah 2019; Kadir 2020; Pratiwi 2020). Oleh karena itu, hal ini menjadi perhatian yang 

penting agar siswa kelas awal SD dapat menguasai kemampuan membaca permulaan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di sekolah tersebut terlihat bahwa guru SDN Pulau 

Harapan 01 Pagi kelas 1 dalam proses pembelajaran di kelas masih menggunakan pendekatan 

konvensional dan kurangnya penggunaan media pembelajaran oleh guru. Sebagian besar guru 

belum maksimal menggunakan media pembelajaran yang ditandai dengan tidak bervariatifnya 

penggunaan media yang diterapkan saat proses belajar berlangsung serta media yang digunakan 

sangat monoton yaitu hanya mengandalkan media papan tulis dengan pembelajaran yang 

sekilas tanpa melakukan demonstrasi yang berkalikali. Hal tersebut membuat murid merasa 

kurang termotivasi dalam kegiatan pembelajaran dan membuat hasil belajar murid rendah. 

Kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil apabila dalam pelaksanakannya didukung dengan 

adanya fasilitas pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar yang optimal. Guru aktif 

dalam menjelaskan materi pelajaran sementara siswa hanyalah sebagai pendengar saja. Siswa 

kurang diikut sertakan dalam pengelolaan informasi, sehingga murid tidak aktif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang berlangsung dan untuk itu motivasi belajar murid 

menjadi rendah, ditandai dengan banyaknya murid yang bermain sendiri dan bersenda gurau 

pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Guru hanya menekankan pada penanaman 
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konsep pada diri murid tanpa memperdulikan apakah konsep-konsep yang telah diajarkan 

sudah dipahami oleh murid itu sendiri. 

Mencermati adanya permasalahan di atas, perlu adanya pemanfaatan media 

pembelajaran yang dapat menjadikan murid lebih aktif dan berada dalam suasana belajar yang 

menyenangkan. Hal ini dilakukan agar murid mampu mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kemampuan membaca peserta didik adalah media pembelajaran papan pintar 

(smart board). Media Papan Pintar adalah satu media pembelajaran yang disematkan kepada 

benda dalam pembelajaran. Awalnya papan pintar adalah untuk pembelajaran matematika di 

tingkat sekolah dasar (Mardianto, 2019). Bapak Hulu seorang guru di Nias Selatan menemukan 

Papan Pintar ini, terekspos ketika beliau menjadi bagian program Usaid Prioritas. Papan Pintar 

menjadi populer ketika show case dilakukan oleh Usaid Prioritas di Medan bahkan wakil Bupati 

Serdang Bedagai H. Sukirman bersemangat mencoba permainan ini. Fungsi papan pintar 

adalah memberikan kemudahan dalam pembelajaran matematika. tujuannya memberikan 

bantuan, media bagi siswa dan guru agar belajar matematika itu menyenangkan. Tetapi dalam 

penelitian ini papan pintar digunakan untuk pelajaran bahasa indonesia yang fungsinya adalah 

sama yaitu memberikan bantuan kepada siswa agar siswa lebih mudah mempelajari bahasa 

indonesia. 

Menurut Maghfi (2020) menyatakan media papan pintar merupakan media pembelajaran 

yang efektif juga bagus yang dapat memberikan pesan kepada target. Menurut (Kamaladini, 

2021) menyebutkan bahwa media pembelajaran papan pintar (Painer) adalah salah satu nama 

media yang diberikan kepada benda dalam pembelajaran. Dasarnya papan pintar adalah untuk 

pembelajaran matematika yang berada pada tingkat sekolah dasar. Menurut (Fais et al., 2019) 

menyatakan bahwa media papan hitung dikembangkan dengan tujuan supaya mata pelajaran 

satuan matematikan lebih menyenangkan sehingga dalam proses pembelajaran siswa tidak 

bosan dan diharapkan media ini dapat membantu siswa belajar berhitung. Menurut (Zairida et 

al., 2019) mengatakan bahwa media Pakapindo adalah media yang dikemas untuk mengethaui 

tingkat motivasi siswa dan melatih keaktifan menjawab siswa. Dengan demikian disimpulkan 

bahwa media papan pintar adalah salah satu media pembelajaran yang dapat dikembangkan 

dengan kreativitas pendidik yang dapat memberikan pesan tertentu kepada peserta didik. 

Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan penelitian ini telah dilakukan. Kamaladini, 

Gani, and Nursina (2021) mengemukakan bahwa media papan pintar efektif meningkatkan 

motivasi siswa secara signifikan. Selanjutnya, Fais et al. (2019) berdasarkan hasil penelitian 

menyatakan bahwa media papan pintar (papin) dan kotak ajab layak sebagai media 

pembelajaran matematika. Lebih lanjut, Maghfi and Suyadi (2020) menyatakan bahwa 

penerapan media Smart Board dapat meningkatkan pembelajaran bahasa anak usia dini. 

Berbeda dari penelitian terdahulu berfokus pada penggunaan smart board atau papan pintar 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1 Sekolah Dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media papan pintar terhadap 

kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas 1 Sekolah Dasar. Diharapkan penelitian 

ini menambah referensi pengetahuan mengenai pembelajaran Bahasa Indonesia khusunya pada 

kemampuan membaca permulaan dan media papan pintar. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian yang digunakan oleh peneliti merupakan kuantitatif eksperimen. Dalam 

pelaksanaan penelitian ini sampel dikelompokkan menjadi dua kelompok sampel yaitu kelas 
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kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol diberikan perlakuan menggunakan media 

pembelajaran konvesional (pembelajaran dengan media pembelajaran flashcard) dalam 

pembelajarannya, sementara kelas eksperimen pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran smart board. Desain penelitian yang dipergunakan yaitu, Quasi Eksperimen 

dengan jenis posttest-only control design. yang akan diberlakukan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. (Sugiyono, 2015) menuturkan, “Desain dalam penelitian tersebut dapat digambarkan 

sebagai berikut” : 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Perlakuan Post-Test 

E X1 O1 
K - O2 

 

Keterangan : 

O1 :  Post-test pada kelompok ekperimen setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran smart board. 

O2 : Post-test pada kelompok kontrol setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran konvensional (flashcard). 

X : Perlakuan pada kelompok eksperimen yang diberikan pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajran smart board. 

− : Perlakuan pada kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran yang menggunakan 

media pembelajaran konvensional (flashcard). 

E : Kelompok Eksperimen 

K : Kelompok Kontrol 

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas I SDN Pulau Harapan 01 Pagi pada 

semester genap tahun ajaran 2021/2022 dengan populasi berjumlah 60 berasal dari dua kelas 

yaitu kelas I/A (kelas eksperimen) sebanyak 30 peserta didik dan kelas I/B (kelas kontrol) 

sebanyak 30 peserta didik. Teknik pengambilan sampel menggunakna pendekatan non 

probability sampling, jenis samplingnya menggunakan sampel jenuh (seluruh populasi dijadikan 

sampel) (Sugiyono, 2017). Keterampilan membaca permulaan diukur berdasarkan 5 indikator 

yaitu: 1) kesesuaian huruf, 2) ketepatan huruf dirangkai menjadi kata, 3) ketepatan kata menjadi 

kalimat 4) kelancaran membaca 5) volume membaca. 

Data penelitian ini diolah menggunakan perhitungan statistik. Data penelitian berupa 

lembar rubrik keterampilan. Data penelitian yang akan diolah berupa data post-test kelas 

eksperimen dan post-test kelas kontrol. Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa deskripsi 

data, pengujian persyaratan analisis dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas 

menggunakan rumus liliefors, uji homogenitas menggunakan rumus fisher. Pengujian hipotesis 

menggunakan uji beda dua mean data tidak berpasangan (uji-t). dan juga uji effect size. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data post-test kelas kontrol dengan 

skor tertinggi adalah 16 dan skor terendah adalah 3. Skor rata-rata (mean) 8,133 median 8,21 

modus 8,38 dan simpangan baku 2,874. 

Distribusi frekuensi kelas kontrol terlihat bahwa sebagian besar peserta didik memperoleh 

skor terbanyak dengan interval antara 7-9 sebanyak 14 peserta didik atau sebesar 46,67%. Skor 
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tertinggi pada interval 16-18 sebanyak 1 peserta didik atau sebesar 3,33%. Sedangkan untuk skor 

terendah dengan interval 1-3 sebanyak 3 peserta didik atau sebesar 10%. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data post-test kelas eksperimen 

dengan skor tertinggi adalah 16 dan skor terendah adalah 3. Skor rata-rata (mean) 10,967 median 

11,17 modus 11 dan simpangan baku 3,855.  

Distribusi frekuensi kelas eksperimen terlihat bahwa sebagian besar peserta didik 

memperoleh skor terbanyak dengan interval antara 10-12 sebanyak 9 peserta didik atau sebesar 

30%. Skor tertinggi pada interval 16-18 sebanyak 5 peserta didik atau sebesar 16,67%. 

Sedangkan untuk skor terendah dengan interval 1-3 sebanyak 2 peserta didik atau sebesar 

6,67%. 

Hasil uji normalitas kelas kontrol diperoleh Lhitung sebesar 0,1578. Jika dibandingkan 

dengan tabel Liliefors pada taraf signifikan ⍺ = 0,05 dan n = 30 diperoleh Ltabel  = 0,1618. Dengan 

demikian H0 diterima karena Lhitung  < Ltabel yaitu  0,1578 < 0,1618. Dapat disimpulkan bahwa 

data kelas kontrol berasal dari populasi berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas kelas eksperimen diperoleh Lhitung sebesar 0,1127. Jika dibandingkan 

dengan tabel Liliefors pada taraf signifikan ⍺ = 0,05 dan n = 30 diperoleh Ltabel  = 0,1618. Dengan 

demikian H0 diterima karena Lhitung  < Ltabel yaitu  0,1127 < 0,1618. Dapat disimpulkan bahwa 

data kelas eksperimen berasal dari populasi berdistribusi normal. 

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

Kelas n 
Lhitung 

(Lo) 

Ltabel 

(Lt) 
Kriteria Keterangan 

Kelas 

Kontrol 
30 0,1578 0,1618 Lo < Lt 

Data 

Berdistribusi 

Normal 

Kelas 

Eksperimen 
30 0,1127 0,1618 Lo < Lt 

Data 

Berdistribusi 

Normal 
 

Dari data kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh, S1
2 = 14,861 dan S2

2 = 8,257 

dengan taraf signifikan ⍺ = 0,05 dengan dk pembilang = 30 - 1 = 29 dan dk penyebut = 30 - 1 = 

29. Maka ⍺ = (0,05,29,29) Harga Ftabel   =  1,861 (Lihat  tabel  distribusi  F). Karena Fhitung lebih 

kecil dari Ftabel yaitu 1,800 < 1,861 maka dapat disimpulkan H0 diterima bahwa varians kedua 

kelompok homogen. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 

Kelompok n Varians 
Fhitung 

(Fh) 

Ftabel 

(Ft) 
Kriteria Keterangan 

Kelas 

Eksperimen 
30 14,861 

1,800 1,861 Fh < Ft 

Data 

Sampel 

Homogen 
Kelas 

Kontrol 
30 8,257 

 

Berdasarkan perhitungan uji-t pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa ttabel 

menggunakan taraf signifikan sebesar ⍺ = 0,05 dengan dk = 60, dk = 60 – 2 = 58, jadi harga ttabel 

sebesar 2,002. Sedangkan thitung sebesar 3,228. Maka thitung > ttabel yaitu 3,228 > 2,002. Maka 

berdasarkan kriteria pengujian H0 ditolak dan H1 diterima. Kesimpulan dalam penelitian ini 

yaitu hipotesis H1 diterima, yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran 

papan pintar (smart board) terhadap kemampuan membaca permulaan peserta didik pada mata 

pelajaran bahasa indonesia kelas 1 SDN Pulau Harapan 01 Pagi. 

 



Jurnal Cakrawala Pendas Vol. 8, No. 4, Oktober 2022, pp. 1181-1189 

 

 

1187 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis 

thitung ttabel Keterangan 

3,228 2,002 

thitung > ttabel 

Menolak H0, H1 diterima dengan 

kesimpulan terdapat pengaruh media 

pembelajaran papan pintar (smart board) 

terhadap kemampuan membaca 

permulaan peserta didik pada mata 

pelajaran bahasa indonesia kelas 1 SDN 

Pulau Harapan 01 Pagi. 
 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini berasal dari kemampuan membaca permulaan 

Bahasa Indonesia yang diperoleh dari data post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan analisis data diatas, data post-test kelas kontrol 

memperoleh rata-rata sebesar 8,133. Sedangkan data post-test kelas eksperimen memperoleh 

rata-rata sebesar 10,967. Dapat dilihat bahwa data post-test rata-rata kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada data post-test rata-rata kelas kontrol. 

Dalam penelitian ini pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan media 

pembelajaran papan pintar (smart board) dan pembelajaran di kelas kontrol menggunakan media 

pembelajaran flashcard. Terdapat perbedaan yang mencolok ketika pembelajaran menggunakan 

media papan pintar (smart board) peserta didik lebih tertarik dan aktif dalam pembelajaran, 

karena peserta didik menganggap media papan pintar (smart board) dapat membuat materi 

pembelajaran akan lebih menarik perhatian untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta 

didik. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Kamaladini et al. (2021) yang 

mengemukakan bahwa media papan edukasi pintar efektif dalam meningkatkan motivasi siswa 

secara signifikan. Siswa menjadi lebih mudah memahami materi pembelajaran. Metode 

pengajaran menjadi lebih beragam sehingga mereka tidak bosan. Peserta didik lebih aktif dalam 

kegiatan belajar. Media papan pintar (smart board) dapat memperjelas penyampaian pesan. 

Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera. Mengatasi sikap pasif, sehingga peserta 

didik menjadi lebih semangat dan lebih mandiri dalam belajar. Hal tersebut didukung oleh 

pendapat Mardianto (2019) bahwa media papan pintar dapat mengembangkan strategi 

pembelajaran dari matematika sampai mata pelajaran lainnya. 

Sedangkan media pembelajaran flashcard dianggap peserta didik kelas I SDN Pulau 

Harapan 01 Pagi cukup membosankan dan dianggap monoton, sehingga peserta didik kurang 

tertarik dalam pembelajaran, peserta didik hanya mendengarkan dan mengamati pembelajaran 

tanpa terlibat secara aktif dalam pembelajaran sehingga dari fakta-fakta yang ditemukan di 

lapangan itulah yang menyebabkan kelas yang belajar menggunakan media papan pintar (smart 

board) mendapatkan rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang belajar 

menggunakan media flashcard. 

Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

mendapatkan hasil bahwa pembelajaran menggunakan media pembelajaran papan pintar (smart 

board) dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik (Wahyudianto et 

al., 2016 ; Maghfi and Suyadi, 2020; Hikmawati, Rosyidin, and Yuliana, 2021; Wicaksana,  

2022; Nurkhofifah, 2022). Selain dari rata-rata kelas eksperimen, untuk memperkuat hasil 

penelitian pengaruh media pembelajaran papan pintar (smart board) terhadap kemampuan 

membaca permulaan peserta didik kelas I SDN Pulau Harapan 01 Pagi dibuktikan dengan uji-

t yang menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel (3,228 > 2,002) dan juga uji effect size yang 

mendapatkan hasil sebesar 0,986 yang artinya berpengaruh sangat tinggi. 
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Kesimpulan 

Dengan demikian adapt disimpulkan bahwa media papan pintar (smart board) terbukti 

dapat berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas 1 

Sekolah Dasar. Oleh karena itu, media papan pintar dapat dijadikan alternatif dalam 

melaksanakan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berbahasa peserta didik, 

khususnya kemampuan membaca permulaan. 
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